Raia from Depok writes a Letter to the Future

Hai there!

What year is it when you got this letter? it's 2024 right now for me!! how's the world now? is Al
wandering around there? has the world evaluated yet? wait, do you guys know pokemon? or
detective conan? is kpop still a trendy thing? aaaa I'm so curious with the world in the future! Is
it full of wonders?? has the world become a better place?? such a cliché quote tbh hahaha. But |
do hope the world became a better place in the future, and is more advanced? ig that's the
word. If i gotta be honest the world is not in it's greatest shape rn. still many controversies,
problems, and stuff. Not that | am the world is bad right now or what, it just needs more help
from us new generation (my generation) to develop it. You guys can also help maybe! we never
right? oh is the genocide in Palestine still happening? hmm | hope not, | hope Palestine can get
their land again! btw do you guys perhaps know me? | mean like who knows I'm a famous

~

person in the future <( ™~ )> if you don't then let's be friends in the future!! | think there'll be
an age gap.. who cares! it doesn't stop us from being friends!!! doesn't it? only friends tho
nothing moree. Is social media still a thing? | mean like it's more sensible if it is, kinda weird if it
isn't. But if so, what social media you guys used the most? rn it's tiktok! is it like an ancient
thing in your time? it used to entertain many of us!! oh and one message for any of you who're
reading this. whatever you guys are facing any problem with yourself or the world I'm rooting
for you guys and always will! even tho idk who'll be reading this but I'm sure I'll be rooting for

you guys, unless you're guys doing a bad thing, it's a no no no Kidss Hope you quys to always

be successful!l! have an amazing day guyss!! (*x V)
Raia Sydney Fatina

Depok - Indonesia

14 years old
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Raia from Depok writes a Letter to the Future - (Malay

Version)

Halo!

kalian pas dapet surat ini udah tahun berapa? aku di tahun 2024!! hehe. sekarang dunia udh
seperti apa?? udh ada Al belom dimana-mana? dunia udh berevaluasi belom? kalian tau pokemon
ga?? tauu detective conan? atauu kpop masih trending ga? aaa penasaran sekali akuu dengan
dunia nanti dimasa depan! dunia udah menjadi tempat yang lebih maju belom?? hmm semoga
dunia menjadi lebih baik dimasa depan! duniaa menjadi lebih berkembang lah ya! hihi. Buat
sekarang dunia masih banyak bimbang kali ya bahasanya, masih harus diurus. Bukannya
menjelekkan cuman emang masih banyak kurangnya kali ya, tapi gapapa! semoga kita generasi di
masa aku bisa merubah dunia ini menjadi lebih tertata dan rapih! kalian juga boleh loh ya kalo

~

mau!! <( ~~ )>oh iya, palestina gmn skrg? masih di genosida kah? Tapi aku berharap semuanya
sudah selesai dan Palestina bisa mendapatkan tanahnya kembali. Kalian kenal aku tidak?? siapa
tau aku jadi orang terkenal gitu ya dimasa depan(pede dulu bosqu®® ¢% ) semoga kita bisa ketemu
dimasa depan!! mungkin ada selisih umur yang lumayan gasih diantara kita? tpi gpp yang penting
temennn yayaya wkwkw. kalian suka pake sosmed ga? kalo iya sekarang sering make apa? kalo
dimasa aku kita seringnya tuh tiktok!! ah aku kasih pesan satu ya buat kalian yang baca, aku gatau
sesusah apa dunia dimasa depan atau kalian sedang menghadapi masalah. tapi aku akan selalu
mendukung kalian dari jauhh, selagi bukan perbuatan buruk loh yaa wkwwk. semoga kalian sukses

kedepannya yaa!! semoga hari kalian menyenangkann!!(¥ V<) atau setidaknya baik lah yaaa

A A

Raia Sydney Fatina
Depok - Indonesia

14 tahun

Submitted by Jakarta, City of Literature 2



Romi from Cianjur writes a Letter to the Future

MESSAGE FOR MY FUTURE FRIENDS

At the age of 20, | really feel what my friends feel. Age 20 is exactly 2 years after graduating
from high school/vocational school (if continued). At this age we will be required to be able to
earn our own money and it is mandatory for men to work so that they can prepare for it in the
future. My message is first, always be passionate about worship, even in the circumstances you
are experiencing. Currently, if you are not yet working, if you are still looking for work, if you are
currently waiting for a job call, the point is that you are not working yet. Or for those of you who
are already working. Continue to be enthusiastic in living the day and enthusiastic in worship.
God has the best plan and maybe much better than your plan. And remember, everyone has
been given the destiny of sustenance, soul mate and death by your God and will not be
confused. Second, socialize more with friends, friends and the community. It is not surprising
that many people are currently working and are able to support themselves due to socialization
or advice from neighbors, friends or information from social media. Nowadays we cannot be
avoided by technology. So take advantage of it. Third, always instill in yourself your ideals,
hopes and plans for the future. Don't be discouraged, from now on make your plans for the
future and start looking for information to be able to achieve them. Fourth, always pursue
education wherever you are. Education is a valuable asset, it's not just a matter of diploma
paper, pursue that knowledge until you can and can apply it. Fifth, don't forget your parents and
family, if you are successful then make them happy. It is not uncommon for people to be
successful because of the effective intercession of prayers from their parents or family, even
though it is actually from Allah SWT. So never have a bad attitude towards other people. This
message is not only for you, but also for me, who is currently 20 years old. | am grateful and
proud that | am currently working as a school library staff member, and | am currently pursuing

a Bachelor's degree at a leading private university. in the way area.

Greetings from me. | hope you succeed.

Submitted by Jakarta, City of Literature 3



Romi Maulana
Cianjur - Indonesia

20 years old

Romi from Cianjur writes a Letter to the Future -
(Indonesian Version)

PESAN UNTUK TEMAN-TEMAN SEUMURKU DI MASA DEPAN

Di umur ke-20 tahun ini saya sangat merasakan betul apa yang dirasakan teman-teman saya. Umur
20 tepatnya merupakan 2 tahun setelah lulusnya SMA/SMK (jika dilanjutkan). Pada usia ini kita
akan dituntut untuk bisa mencari uang sendiri dan wajib untuk laki-laki bekerja agar dapat
mempersiapkan nanti di masa yang akan datang.

Pesan dari saya yaitu pertama, selalu semangat beribadah walaupun dalam keadaan yang sedang
kamu rasakan. Saat ini, jika kamu belum bekerja, jika kamu masih mencari pekerjaan, jika saat ini
kamu sedang menunggu panggilan kerja yang intinya kamu belum bekerja. Ataupun untuk kamu
yang sudah bekerja. Teruslah semangat dalam menjalani hari dan semangat dalam beribadah.
Tuhan punya rencana yang terbaik dan mungkin jauh lebih baik dari rencanamu. Dan ingatlah
setiap orang sudah diberikan takdir rezeki, jodoh dan kematian oleh tuhanmu dan tidak akan
tertukar.

Kedua, perbanyak bersosialisasi baik teman, sahabat dan masyarakat. Tidak heran banyak saat ini
yang sudah bekerja dan mampu membiayai hidup sendiri dikarenakan adanya sosialisasi ataupun
saran dari tetangga, teman, sahabat ataupun informasi dari media sosial. Saat ini kita tidak bisa
dihindarkan dari yang namanya teknologi. Maka Manfaatkanlah itu.

Ketiga, selalu tanamkan dalam diri cita-cita, harapan dan rencanamu di masa depan. Jangan
berkecil hati, mulai dari sekarang buatlah rencanamu untuk masa depan dan mulai mencari
informasi untuk bisa menggapainya.

Keempat, kejarlah selalu pendidikan dimanapun berada. Pendidikan merupan aset yang berharga,

bukan hanya masalah kertas ijazah saja, kejarlah ilmu itu hingga kau dapat dan bisa
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mengaplikasikannya.

Kelima, jangan lupakan orangtua dan keluarga, jika kamu sudah sukses maka bahagiakanlah
mereka. Tak jarang orang yang sukses itu karena perantara doa yang mustajab daro orangtua
ataupun keluarganya, walau sejatinya itu merupakan dari Allah Swt. maka jangan sekali-kali
mempunyai sikap yang buruk terhadap oranglain.

Pesan ini bukan hanya saja untuk kamu, namun untuk aku juga yang saat ini berumur 20 tahun,
saya bersyukur dan bangga saat ini saat ini saya sedang menjalani bekerja menjadi staf
perpustakaan sekolah, juga diiringi saya saat ini sedang menempuh pendidikan Sarjana di

perguruan tinggi swasta terkemuka di daerah cara.

Salam dari saya. Semoga kamu sukses.

Romi Maulana

Cianjur - Indonesia

20 tahun

Submitted by Jakarta, City of Literature 5



Siti from Cianjur writes a Letter to the Future

Hey young people, do you know that we are the successors of the nation if not us then who
else?

A familiar saying says that "today's youth are tomorrow's leaders".

Then if we ignore our nation, what will be the fate of our nation in the future? While the youth of
today's youth are damaged by the development of an increasingly modern and easy-paced era.
The future is in our hands, if all the youth are silent then who will advance our nation? Then who
will become a fair, wise, intelligent and intellectual leader if not us.

Hello, Youth of Hope!

In the midst of all the challenges and dynamics of an ever-changing world, you are an important
pillar that brings hope and positive change to our nation. You are agents of change who have
great power and potential to shape a better future. In the spirit of togetherness and innovation,

let us reflect on some important things:

1. Keep the Spirit and Dare to Dream

Never be afraid to dream big. Your dreams are the forerunners of progress. Believe that with
effort and dedication, anything can be achieved.

2. Education is Key

Keep learning and developing yourself. Formal and informal education will open doors of
opportunity. Make every learning opportunity an investment for the future.

3. Maintain Integrity and Noble Values

In every step, uphold the principles of honesty, justice, and responsibility. These values will
serve as a strong foundation to face life's challenges.

4. Innovate and Be Creative

The world continues to evolve rapidly, and only those who are innovative and creative will be
able to survive and thrive. Don't be afraid to think outside the box and create new solutions.
5. Actively Participate in Society

Be a caring and active youth in society. Your participation is crucial in building a better and

fairer community.
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6. Maintain Health and Life Balance

Remember to always maintain your physical and mental health. A balance between work, rest,
and other activities is crucial to achieving sustainable success.

7. Build Networks and Collaborations

Collaboration and a strong network will open up more opportunities. Together we can achieve
more than individually.

Let us together build this nation that we love with passion, dedication, and hard work. The
future is in your hands, the youth of Indonesia. Keep fighting and working for the progress and

glory of the nation!

Respect and enthusiasm always,

Siti Aripah

Cianjur - Indonesia

20 years old
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Siti from Cianjur writes a Letter to the Future -
(Indonesian Version)

Hai para pemuda, tahu tidak? bahwa kita ini penerus bangsa jika bukan kita lalu siapa lagi ?
pepatah yang sudah tidak asing mengatakan bahwa " pemuda masa kini adalah pemimpin masa
depan "

lantas jika kita mengabaikan bangsa kita bagaimana nasib bangsa kita kedepanya? Sedangkan
masa muda para pemuda saat kini dirusak oleh perkembangan zaman yang semakin modern dan
serba mudah

masa depan ada ditangan kita, jika semua pemuda berdiam diri lantas siapa yang akan memajukan
bangsa kita ini? Lantas siapa yang akan menjadi pemimpin yang adil, bijaksana,cerdas dan
intelektual itu jika bukan kita.

Halo, Pemuda Harapan Bangsa!

Di tengah segala tantangan dan dinamika dunia yang terus berubah, kalian adalah pilar penting
yang membawa harapan dan perubahan positif bagi bangsa kita. Kalian adalah agen perubahan
yang memiliki kekuatan dan potensi besar untuk membentuk masa depan yang lebih baik. Dalam
semangat kebersamaan dan inovasi, mari kita renungkan beberapa hal penting:

1. Tetap Semangat dan Berani Bermimpi

Jangan pernah takut untuk bermimpi besar. Impian-impian kalian adalah cikal bakal kemajuan.
Percayalah bahwa dengan usaha dan dedikasi, segala sesuatu bisa dicapai

2. Pendidikan adalah Kunci

Teruslah belajar dan mengembangkan diri. Pendidikan formal maupun informal akan membuka
pintu-pintu kesempatan yang luas. Jadikan setiap kesempatan belajar sebagai investasi untuk masa
depan.

3. Jaga Integritas dan Nilai-Nilai Luhur

Dalam setiap langkah, pegang teguh prinsip-prinsip kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab.
Nilai-nilai ini akan menjadi landasan yang kuat untuk menghadapi berbagai tantangan hidup.

4. Berinovasi dan Kreatif

Dunia terus berkembang dengan cepat, dan hanya mereka yang berinovasi dan kreatif yang akan

mampu bertahan dan berkembang. Jangan takut untuk berpikir di luar kotak dan menciptakan
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solusi-solusi baru.

5. Berpartisipasi Aktif dalam Masyarakat

Jadilah pemuda yang peduli dan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Partisipasi kalian sangat
penting dalam membangun komunitas yang lebih baik dan adil.

6. Jaga Kesehatan dan Keseimbangan Hidup

Ingatlah untuk selalu menjaga kesehatan fisik dan mental. Keseimbangan antara kerja, istirahat,
dan aktivitas lain sangat penting untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan.

7. Bangun Jaringan dan Kolaborasi

Kolaborasi dan jaringan yang kuat akan membuka lebih banyak peluang. Bersama-sama kita bisa

mencapai lebih banyak hal daripada sendiri-sendiri.

Mari kita bersama-sama membangun bangsa yang kita cintai ini dengan semangat, dedikasi, dan
kerja keras. Masa depan ada di tangan kalian, pemuda-pemudi Indonesia. Teruslah berjuang dan
berkarya demi kemajuan dan kejayaan bangsa!

Salam hormat dan semangat selalu,

Siti Aripah

Cianjur - Indonesia

20 tahun
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Shieldy from Depok writes a Letter to the Future

Hello, what you do now is who you will be in the future. Hi everybody..

I'm sure you have very big and broad dreams. Dream as high as the sky as if there is no day to
dream tomorrow. Just believe in yourself, don't say that you are nothing because you are too
worthy to receive words like that.

Thank yourself, don't forget, what made you who you are now was who you were in the past
which made you so great. | used to have many dreams and similarities like you and wanted to
try hard to achieve my dreams but when | failed | almost wanted to stop, | hope that you are not
like me, who almost wanted to give up, but don't worry, it's all a process to achieve it, everyone
feels the same thing, one or two falls is not failure but the process of an activity, so be

enthusiastic and pick yourself up, fly high with the wings of your dreams!
Shieldy

Depok - Indonesia

15 years old
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Shieldy from Depok writes a Letter to the Future -
(Malay Version)

Teman teman apa yang kalian lakukan saat ini adalah kalian nanti di masa depan. Halo
teman-teman semuanya..

Aku yakin kalian mempunyai impian yang sangat besar dan luas. Mimpilah setinggi langit seakan
tidak ada hari untuk bermimpi besok. Percaya saja dengan diri sendiri jangan bilang kalau kamu
bukan apa-apa karena dirimu sangat bernilai untuk menerima kata seperti itu.

Terima Kasihlah kepada dirimu sendiri jangan lupa, yang membuat dirimu jadi sekarang adalah
dirimu,

yaitu dirimu di masa lalu yang membuatmu jadi sangat hebat. Aku dulu mempunyai banyak impian
dan kesamaan seperti kalian dan ingin berusaha keras meraih mimpi ku tapi ketika gagal aku
hampir ingin berhenti, aku berharap agar kalian tidak seperti diriku, yang hampir mau menyerah.
Tetapi tenang saja semua itu adalah proses untuk meraihnya semua orang merasakan hal yang
sama, satu atau dua kali jatuh bukanlah kegagalan melainkan proses suatu kegiatan jadi

semangatlah dan bangkitkan, terbanglah yang tinggi dengan sayap impian mul.
Shieldy

Depok - Indonesia

15 tahun
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Indra from Bekasi writes a Letter to the Future

"For Us"

Hi to us in our twenties, this age sounds very serious to us. It's an age where we still long for our
teenage years and yet have to be serious about our future. Doesn't that sound heavy? Of

course, it’s heavy and full of fear to face it.

The darkness that accompanies our twenties is not far from the expectations of those closest to
us. They want us to be strong figures who can protect them. Dreaming of becoming the person

our loved ones expect us to be at every moment makes us want to rush through this age.

The light that accompanies our twenties is not far from our own expectations. We yearn to
enter this age quickly so we can do things more freely than in childhood, and we want to finish

this age quickly too.

As time goes by, we realize that it's not being in our twenties that is burdensome, but rather the
high expectations that hurt us at every turn. The more we understand this, the more balanced
our lives become.

Do our best, until you forget those high expectations.

Indra Perwira

Bekasi - Indonesia

20 years old
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Indra from Bekasi writes a Letter to the Future -
(Indonesian Version)

“Untuk kita”

Hai untuk kita yang berkepala dua, usia ini terdengar sangat serius untuk kita. Usia dimana kita
masih menginginkan masa remaja dan masa kita harus serius pada masa depan kita. Bukan kah ini

terdengar berat? Tentu berat dan penuh rasa takut untuk dilakukannya.

Gelap yang menyertai kepala dua tak jauh dari ekspektasi orang terdekat, mereka menginginkan
kita sebagai sosok yang tangguh dan bisa melindunginya. Berandai-andai menjadi sosok yang
diinginkan orang terdekat di setiap saatnya, membuat kita ingin cepat-cepat menyelesaikan usia

ini.

Terang yang menyertai kepala dua tak jauh dari ekspektasi diri sendiri, kita yang
mendamba-dambakan untuk cepat memasuki usia ini supaya kita bisa melakukan hal yang lebih

bebas dari usia anak-anak, dan kita yang ingin cepat-cepat menyelesaikan usia itu.

Berjalannya waktu membuat kita tersadar bahwa bukan soal berkepala dua yang membuat berat,
melainkan ekspektasi tinggi yang melukai di setiap masanya. Semakin kita paham akan hal itu,
semakin seimbang kehidupan kita.

Lakukanlah semaksimal kita, sampai kita lupa ekspektasi tinggi itu.

Indra Perwira

Bekasi - Indonesia

20 tahun
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Olivia from Jakarta writes a Letter to the Future

To the youth of the future,

When | write this letter there is a worry that fills my mind. | see the youth of this era are very
amazing. They can create and do many extraordinary things. Technology and creativity have
changed many things in today's world. Making various matters easier, bringing the distant
closer, opening up opportunities, and broadening perspectives. However, | also see the
tendency of today's youth to seek and get inspiration through things or objects that have a
negative impact on their bodies and/or minds. These things or objects can lead them to
addiction. The closest example that | have withessed is addiction to cigarettes and/or vapes
(vaporizers). Their awareness of the dangers of these objects has not been able to prevent
them from consuming them. The illusion of the image presented by cigarettes and/or vapes
defeats the rationality of the youth who consume these objects. Even though the youth know
that there are bad impacts caused by these objects on their bodies. The damage to their bodies
can affect the use of their potential. | hope that in the future, when you become the successors
of civilization there is a system that can protect the youth from various addictions, especially
cigarettes and/or vapes. So that the youth who are the next generation can utilize their

potential to create a better world.
Olivia Karenina Syahir

Jakarta - Indonesia

12 years old
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Olivia from Jakarta writes a Letter to the Future -
(Malay Version)

Kepada pemuda di masa depan,

ketika aku menuliskan surat ini ada kekhawatiran yang memenuhi pikiranku. Aku menyaksikan para
pemuda di zaman ini sangatlah menakjubkan. Mereka dapat membuat dan melakukan banyak hal
yang luar biasa. Teknologi dan kreativitas telah mengubah banyak hal di dunia masa kini.
Mempermudah beragam urusan, mendekatkan yang jauh, membuka kesempatan, dan memperluas
sudut pandang. Namun aku pun juga menyaksikan kecenderungan para pemuda di masa ini
mencari dan mendapatkan inspirasi melalui hal atau benda yang berdampak negatif bagi tubuh dan
atau pikiran mereka. Hal atau benda tersebut dapat membawa mereka pada kecanduan. Contoh
terdekat yang aku saksikan adalah kecanduan terhadap rokok dan atau vape (vaporizer).
Kesadaran mereka akan berbahayanya benda tersebut belum bisa mencegah mereka untuk
mengkonsumsinya. llusi citra yang ditampilkan oleh rokok dan atau vape mengalahkan rasionalitas
para pemuda yang mengkonsumsi benda tersebut. Padahal para pemuda itu tahu bahwa ada
dampak buruk yang diakibatkan benda-benda tersebut terhadap tubuh mereka. Rusaknya tubuh
mereka dapat mempengaruhi pemanfaatan potensi diri. Aku berharap semoga di masa depan. Saat
kalian menjadi penerus peradaban ada sebuah sistem yang dapat melindungi para pemuda dari
berbagai macam kecanduan, terutama rokok dan atau vape. Agar pemuda penerus generasi dapat

memanfaatkan potensi mereka untuk menciptakan dunia yang lebih baik.
Olivia Karenina Syahir

Jakarta - Indonesia

12 tahun
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Kirana from Bekasi writes a Letter to the Future

Hello my name is Kira. My message to children my age is about the importance of using public
transportation. Using public transportation is a wise choice for many reasons. First, public
transportation can reduce air pollution. With more people using public transportation, air
pollution will decrease because fewer people use private vehicles. In addition, public

transportation such as buses, trains and city transportation helps reduce congestion.

Another benefit is cost savings, public transportation costs are usually cheaper than using
private vehicles. Fuel prices, vehicle maintenance and high parking costs can be minimized by
using public transportation. Additionally, some local governments provide subsidies for public

transportation, making it a more affordable option for many people.

Public transportation offers various benefits that can be felt by ourselves and other
communities. By reducing costs, reducing congestion and helping to preserve the environment,
using public transportation is a smart and sustainable choice. Let's together support and utilize
public transportation for a better and greener future. That's all from me today. Thank you, I'm

Kirana Anindya. See you next time.
Kirana Anindya

Bekasi - Indonesia

12 years old
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Kirana from Bekasi writes a Letter to the Future -
(Indonesian Version)

Halo namaku Kira. Pesanku untuk anak-anak seumuranku adalah tentang pentingnya
menggunakan kendaraan umum. Menggunakan kendaraan umum merupakan pilihan bijak untuk
berbagai alasan. Pertama, kendaraan umum dapat mengurangi polusi udara. Dengan banyaknya
orang yang menggunakan kendaraan umum, polusi udara akan berkurang karena hanya sedikit
orang yang memakai kendaraan pribadi. Selain itu, kendaraan umum seperti bus, kereta, dan

angkutan kota membantu mengurangi kemacetan.

Manfaat lain nya adalah hemat biaya, biaya kendaraan umum biasanya lebih murah dibandingkan
dengan menggunakan kendaraan pribadi. Harga bahan bakar, perawatan kendaraan, dan biaya
parkir yang tinggi dapat diminimalkan dengan menggunakan transportasi publik. Selain itu,
beberapa pemerintah daerah menyediakan subsidi untuk angkutan umum, menjadikannya pilihan

yang lebih terjangkau bagi banyak orang.

Kendaraan umum menawarkan berbagai manfaat yang dapat dirasakan oleh kita sendiri dan
masyarakat lain. Dengan mengurangi biaya, mengurangi kemacetan, dan membantu melestarikan
lingkungan, penggunaan kendaraan umum adalah pilihan yang cerdas dan berkelanjutan. Mari kita
bersama-sama mendukung dan memanfaatkan transportasi umum demi masa depan yang lebih

baik dan lebih hijau. Itu saja dari ku saya kira semoga bisa bertemu di pertemuan selanjutnya
Kirana Anindya

Bekasi - Indonesia

12 tahun

Submitted by Jakarta, City of Literature 17



Lidvia from Jakarta writes a Letter to the Future

Dear future me,

If you read this letter, | hope you're doing well. While | don't know what career we'll end up with,
| hope you pick something worthwhile that makes a positive impact in your life, something that
you will always be passionate about. If | can guess, | think it'll be something related to science. |
am currently in the summer before my junior year of highschool and to be frank, I'm quite
scared of the future. | honestly can't believe that | only have two more years before leaving for
college. The thought of leaving everything I've known all my life to be transported into a place
unknown to me terrifies me. | guess change can be hard. But at the same time, | look forward to
meeting new people! Being at the same school all your life and practically growing up with
them doesn’t allow for many opportunities to find new friends. | do hope that we'll eventually
find real friends though. Even at sixteen, | have a hard time connecting with people outside of
my family. | don't know why | always shut down after walking out of my home. Maybe it's
because | keep on thinking what others may think of me. Being a teenager really is draining
sometimes, with the mood swings and stress but it's the perfect opportunity for me to explore
what | want to do in the near future in a carefree way. Anyways, | hope our family is well and

that everything is better! Remember that failure is okay and don't be too hard on yourself!
Lidvia Areli Quinn

Jakarta - Indonesia

16 years old
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Lidvia from Jakarta writes a Letter to the Future -
(Malay Version)

Kepada masa depanku,

Jika Anda membaca surat ini, saya harap Anda baik-baik saja. Meskipun saya tidak tahu karir apa
yang akan kita jalani, saya harap Anda memilih suatu karir yang berharga yang memberikan
dampak positif dalam hidup Anda, sesuatu pekerjaan yang akan selalu Anda sukai. Kalau aku bisa
menebaknya, menurutku pekerjaan kita akan berhubungan dengan sains. Saat ini lagi liburan
sebelum tahun pertama sekolah menengah atas dan sejujurnya, aku cukup takut dengan masa
depan. Sejujurnya saya tidak percaya bahwa saya hanya punya waktu dua tahun lagi sebelum
berangkat kuliah. Pikiran untuk meninggalkan semua yang aku ketahui sepanjang hidupku dan
pindah ke tempat yang tidak kuketahui membuatku takut. Tetapi perubahan memang sulit. Namun,
saya berharap dapat bertemu dengan orang-orang baru! Sekolah di tempat yang sama sepanjang
hidup Anda dan tumbuh bersama orang-orang yang sama tidak memberikan banyak kesempatan
untuk menemukan teman baru. Aku berharap pada akhirnya kita akan menemukan teman sejati.
Bahkan pada usia enam belas tahun, saya kesulitan berhubungan dengan orang-orang di luar
keluarga saya. Entah kenapa aku selalu menutup diri setelah keluar rumah. Mungkin karena saya
terus memikirkan apa yang orang lain pikirkan tentang saya. Menjadi seorang remaja terkadang
benar-benar menguras tenaga, dengan banyak perubahan dan stres terkait dengan sekolah,
namun ini adalah kesempatan sempurna bagi saya untuk mengeksplorasi apa yang ingin saya
lakukan dalam waktu dekat dengan cara yang tanpa beban. Bagaimanapun, saya berharap keluarga
kami baik-baik saja dan kehidupan akan lebih baik! Ingatlah bahwa kegagalan itu wajar dan jangan

terlalu keras pada diri sendiri!
Lidvia Areli Quinn

Jakarta - Indonesia

16 tahun
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Albirunni from Bogor writes a Letter to the Future

Dear friends in the future, | hope you will always be healthy and happy. Remember to protect
the environment. Don't throw rubbish carelessly, don't be like people who don't know how
important the environment is in this era. You have to be better children, throw away rubbish in
its place and be an example for others in your time and in your future. Nowadays, my friends
and | are trying to make ourselves and the people around us aware of how important
environmental cleanliness is for the universe and the future of all of our lives. You must

continue this struggle so that the earth is clean, healthy and has a long life.
With Love,

Little Albirunni

Albirunni Muhammad Kurnia

Bogor - Indonesia

10 years old
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Albirunni from Bogor writes a Letter to the Future -
(Indonesian Version)

Untuk teman-temanku di masa depan semoga kalian selalu sehat dan berbahagia, ingatlah tetap
menjaga lingkungan. Jangan membuang sampah sembarangan, jangan seperti orang-orang yang
tidak tahu betapa pentingnya lingkungan di jaman ini. Kalian harus menjadi anak-anak yang lebih
baik, buanglah sampah pada tempatnya dan jadilah contoh untuk orang lain di masa kalian dan di
masa depan kalian. Aku dan teman-teman di jaman sekarang sedang berusaha untuk menyadarkan
diri sendiri dan orang di sekitar kami tentang betapa pentingnya kebersihan lingkungan bagi alam
semesta dan masa depan kehidupan kita semua. Kalian harus meneruskan perjuangan ini supaya

bumi bersih, sehat dan panjang umur.
Salam sayang,

Albirunni kecil

Albirunni Muhammad Kurnia

Bogor - Indonesia

10 tahun
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